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PENDAHULUAN
D1 era digital yang serba cepat, media massa menjadi platform utama dalam

menyampaikan pendapat dan gagasan. Kemampuan menulis opini yang kritis dan relevan
sangat penting, terutama bagi mahasiswa sebagai generasi muda yang diharapkan mampu
berkontribusi dalam diskusi publik. Namun, banyak mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam menulis opini yang berkualitas. Mereka seringkali tidak mampu
menyusun argumen yang kuat, kurang memahami struktur tulisan yang baik, serta
mengalami kesulitan dalam mengaitkan isu-isu aktual dengan perspektif yang mendalam.
Hal ini mengurangi kredibilitas penulis serta menghambat kontribusi mereka dalam
wacana publik yang konstruktif.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pengajaran yang
melibatkan kerja sama antar mahasiswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama (Amiruddin, 2019). Model in1 meningkatkan keterampilan sosial,
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memperkuat pemahaman konsep, serta mendorong berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah (Alya, 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis opini yang kritis dan relevan (Ridhai, 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dalam kelompok kooperatif lebih
mampu mengembangkan gagasan secara logis, menyusun argumen yang kuat, serta
menyesuaikan gaya penulisan sesuai dengan audiens media massa (La Nani, 2022).

Pembelajaran menulis opini dalam lingkungan akademik sering kali masih bersifat
konvensional, di mana dosen lebih dominan dan mahasiswa hanya menerima materi
secara pasif. Akibatnya, mahasiswa kurang terlatih untuk mengembangkan ide-ide orisinal
dan menyusun argumen berbobot (Puspita, 2024). Padahal, menulis opini yang baik
membutuhkan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap berbagai informasi
yang tersedia (Susanti, 2023).

Metode pembelajaran kooperatif dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi
permasalahan ini. Melalui metode ini, mahasiswa dapat berdiskusi, bertukar pikiran, serta
memberikan umpan balik terhadap tulisan satu sama lain (Ridhai, 2024). Metode
pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
menulis opini yang kritis dan relevan karena mendorong interaksi sosial, diskusi
argumentatif, dan kolaborasi intelektual. Melalui kerja kelompok, mahasiswa saling
bertukar pandangan mengenai isu-isu aktual, menganalisis berbagai sudut pandang, serta
mengembangkan argumen logis untuk mendukung pendapat mereka. Kegiatan seperti
peer review atau saling memberi umpan balik terhadap tulisan teman juga membantu
memperbaiki struktur tulisan, memperkuat logika argumen, dan menyesuaikan gaya
bahasa agar lebih persuasif serta sesuai dengan konteks media massa. Interaksi yang
terbuka dalam kelompok memperluas wawasan mahasiswa, melatih kemampuan berpikir
kritis, dan menghasilkan tulisan opini yang kontekstual dan berimbang (Marsela, 2024).
Selain itu, suasana pembelajaran yang interaktif dan partisipatif dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengekspresikan pendapat.

Penelitian sebelumnya telah menyoroti manfaat metode pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menulis (Alya, 2024) (Anwar, 2017)
(Karim, 2020). Think-Pair-Share (Kaddoura, 2013) (Apriyanti, 2023)(Sabilla & Ahkas,
2023), Peer Review (Tennant, 2018) (Alberts, 2008)telah terbukti membantu mahasiswa
dalam meningkatkan kualitas tulisan mereka.

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat beberapa kesenjangan yang mendasari
penelitian ini: (1) Minimnya penelitian yang mengkaji efektivitas metode pembelajaran
kooperatif dalam konteks penulisan opini di media massa. (2) Sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada peningkatan keterampilan menulis akademik secara umum,
bukan secara khusus pada opini media. (3) Kurangnya eksplorasi tentang faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi metode pembelajaran kooperatif.
Sebagian besar studi hanya meneliti hasil akhir tanpa menganalisis tantangan yang
dihadapi dalam penerapan metode ini. (4) Belum adanya studi yang berfokus pada
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mahasiswa Program Studi Bahasa Indonesia di Universitas Pamulang (UNPAM).
Padahal, populasi mahasiswa yang beragam di UNPAM dapat memberikan wawasan
yang lebih kaya terkait efektivitas metode ini dalam berbagai latar belakang akademik dan
sosial.

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan, antara lain: (1) Menyoroti metode
pembelajaran kooperatif sebagai strategi khusus untuk meningkatkan kemampuan menulis
opini yang kritis dan relevan di media massa. (2) Menganalisis faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan metode pembelajaran kooperatif. (3) Menggunakan
pendekatan berbasis studi kasus di Universitas Pamulang (UNPAM) sebagai contoh
implementasi metode ini dalam konteks mahasiswa dengan latar belakang yang beragam.
Namun, penelitian yang secara spesifik meneliti penerapan metode pembelajaran
kooperatif dalam menulis opini untuk media massa masih terbatas. Beberapa studi lebih
berfokus pada aspek teknis menulis tanpa menyoroti bagaimana interaksi dalam
pembelajaran kooperatif berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan menulis opini
mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan
utama:

1. Bagaimana metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis opini yang kritis dan relevan di media massa?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
pembelajaran kooperatif untuk menulis opini?

Penelitian ini bertujuan untuk: Menganalisis efektivitas metode pembelajaran
kooperatif dalam mengasah kemampuan mahasiswa menulis opini yang berkualitas, serta
untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelajaran tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran menulis opini yang
lebih efektif di perguruan tinggi serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
berpartisipasi dalam dikursus publik melalui media massa.

LANDASAN TEORI
Pendidikan kooperatif adalah jenis pendidikan yang mendorong kerja sama tim

dalam kelompok-kelompok kecil, di mana setiap peserta berkomitmen penuh terhadap
keberhasilan kelompok secara keseluruhan serta pencapaian pribadi mereka (Kamalia
2024). Menurut (Hanapi 2025, Sembiring 2023), pendidikan kooperatif mendorong
interaksi positif antara siswa dan guru, tanggung jawab individu, dan keterampilan sosial
yang mendukung keberhasilan akademik. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan kognitif tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi
dan kerja sama tim.

Menulis opini di media massa merupakan keterampilan esensial dalam dunia
akademik dan profesional karena memungkinkan mahasiswa mengungkapkan pemikiran
secara kritis dan sistematis (Lubis, 2021). Tulisan opini yang baik harus memiliki struktur
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yang jelas, berbasis data, serta mampu membangun argumen yang meyakinkan (Mulyana,
2025). Menulis opini adalah bentuk tulisan akademis yang juga praktis, memungkinkan
penulis untuk mengungkapkan pemikiran, argumen, dan analisis mereka tentang topik
tertentu secara kritis dan relevan bagi masyarakat umum (Halawa 2025). (Nurhayati
2023)menegaskan bahwa keterampilan menulis opini menuntut kejelasan berpikir,
keakuratan informasi, dan kemampuan menyusun argumen yang logis. Dalam konteks
media massa, penulisan opini juga harus komunikatif, terkini, dan mampu memengaruhi
pembaca (Novelia 2024).

Pendekatan pembelajaran kooperatif menawarkan potensi besar untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengartikulasikan pendapat mereka (Restalia
2025). Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis topik secara kritis, menguji
hipotesis, dan mempersiapkan tulisan sebelum ditulis (Sa’diyah 2022). Hal ini sejalan
dengan temuan (Kalsum 2025) , yang menyatakan bahwa interaksi sosial dalam
pendidikan kooperatif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa.
Dengan demikian, pembelajaran kooperatif merupakan metode yang bermanfaat untuk
mengajar siswa menulis opini yang kritis, logis, dan responsif terhadap media (Sistadewi
2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk

menggali secara mendalam tentang proses pembelajaran kooperatif dalam menulis opini
di kelas menulis kreatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang holistik dan kontekstual mengenai fenomena yang diteliti (Fadli, 2021).
Studi kasus sebagai desain penelitian memungkinkan peneliti untuk fokus pada konteks
spesifik, yaitu kelas menulis kreatif, sehingga dapat menghasilkan gambaran yang
mendetail tentang dinamika pembelajaran dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
dan dosen (Adlini, 2022). Menurut (Iswadi, 2023), studi kasus sangat efektif untuk
mengeksplorasi fenomena dalam setting kehidupan nyata, terutama ketika batasan antara
fenomena dan konteksnya tidak jelas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen (Rifa’1, 2023). Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran kooperatif di kelas, termasuk interaksi antara
mahasiswa dan dosen, serta aktivitas menulis yang dilakukan (Lindawati, 2018). Menurut
(Fiantika, Wasil M, et al, 2022) , observasi memungkinkan peneliti untuk menangkap
aspek-aspek non-verbal dan konteks sosial yang mungkin tidak terungkap melalui metode
lain. Wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa dan dosen untuk memahami
pengalaman, persepsi, dan tantangan mereka dalam menulis opini. Wawancara ini
dirancang semi-terstruktur agar memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi
yang relevan. Menurut penelitian terbaru oleh (Zahroh, 2023), wawancara semi-
terstruktur sangat efektif dalam mengungkap perspektif partisipan secara mendalam,
terutama dalam konteks pendidikan.
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Selain itu, analisis dokumen digunakan untuk menganalisis tulisan opini yang
dihasilkan oleh mahasiswa selama proses pembelajaran. Dokumen-dokumen ini menjadi
sumber data penting karena merefleksikan kemampuan menulis mahasiswa serta
perkembangan mereka selama mengikuti pembelajaran kooperatif (Achjar, 2023). Analisis
dokumen juga membantu peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola kesalahan, kekuatan,
dan area yang perlu ditingkatkan dalam tulisan mahasiswa (Asa, 2025). Penelitian oleh
(Nilamsari, 2014) menunjukkan bahwa analisis dokumen dapat memberikan wawasan
yang kaya tentang perkembangan keterampilan menulis siswa, terutama ketika
dikombinasikan dengan metode pengumpulan data lainnya (Rofig, 2025). Dengan
menggabungkan ketiga teknik pengumpulan data ini, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data yang komprehensif dan valid (Rachmad, 2024).

Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan
temuan yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis tematik dilakukan dengan
mengorganisasi data ke dalam tema-tema yang muncul secara iteratif, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menemukan makna dan hubungan antar data (Nurhayati,
2024). Proses analisis ini melibatkan pengkodean data, pencarian tema, dan interpretasi
temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Menurut (Sudrajat, 2024), analisis tematik
yang dilakukan secara sistematis dapat menghasilkan temuan yang kuat dan relevan
dengan konteks penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang efektivitas pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan kemampuan menulis opini mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menulis opini yang kritis dan relevan di media massa melalui: Kerja sama dalam
kelompok kecil, mahasiswa belajar secara sosial dengan berbagi wawasan dan menerima
umpan balik dari teman sebaya. Lingkungan pembelajaran yang kolaboratif meningkatkan
motivasi, rasa percaya diri, serta keterampilan berkomunikasi yang lebih baik. Dengan
diskusi yang intensif dan refleksi bersama, mahasiswa dapat memahami bagaimana
menyusun opini yang sesuai dengan konteks media massa dan audiens yang lebih luas.
Metode pembelajaran kooperatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis opini yang kritis dan relevan di media massa (Ridhai, 2024)
menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses sosial, di mana individu
mengembangkan pemahaman mereka melalui interaksi dengan orang lain. Dalam konteks
1ni, mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif dari dosen, tetapi juga terlibat
dalam diskusi dan refleksi bersama teman sebaya (Afriadi, 2024).

1. Kerja Sama dalam Kelompok Kecil

Metode pembelajaran kooperatif meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis karena mahasiswa aktif dalam berbagi ide serta membangun
pengetahuan secara kolektif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Virliana, 2025)
menunjukkan bahwa kerja sama dalam kelompok kecil dapat mempercepat
pengembangan keterampilan kognitif mahasiswa dibandingkan dengan pembelajaran
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individu. Selain diskusi dan interaksi sosial, umpan balik dari teman sebaya juga berperan
penting dalam meningkatkan kualitas tulisan opini mahasiswa. (Astrid, 2018)
mengemukakan bahwa umpan balik dari teman sebaya dapat memberikan wawasan yang
lebih luas dalam proses revisi tulisan, karena mahasiswa dapat melihat kelebihan dan
kekurangan karya mereka dari perspektif lain. Mahasiswa yang secara aktif memberikan
dan menerima umpan balik memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap aspek
kebahasaan dan argumentasi, sehingga tulisan mereka menjadi lebih terstruktur dan
persuasive (Fadli Z. a., 2024). Dengan adanya refleksi bersama dan evaluasi kritis dari
teman sebaya, mahasiswa dapat memperbaiki struktur tulisan, memilih diksi yang lebih
efektif, serta menyesuaikan opini mereka dengan konteks media massa dan audiens yang
lebih luas.

Selain meningkatkan kualitas tulisan, pembelajaran kooperatif juga berkontribusi
pada pengembangan motivasi, kepercayaan diri, dan keterampilan komunikasi mahasiswa
(Sutriawan, 2025). Mahasiswa yang terlibat dalam diskusi dan debat lebih percaya diri
dalam menyampaikan ide mereka, baik secara lisan maupun tertulis. juga menunjukkan
bahwa metode pembelajaran berbasis kelompok membantu mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik, yang merupakan aspek
penting dalam menyusun opini yang berdampak di media massa (Sutriawan, 2025).
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam
menulis, tetapi juga mengembangkan rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat
mereka secara lebih sistematis dan logis. Secara keseluruhan, kerja sama dalam kelompok
kecil melalui metode pembelajaran kooperatif memberikan manfaat yang signifikan bagi
mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan menulis opini di media massa.
Pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky, umpan balik sebaya yang
dijelaskan oleh (Desiani, 2020), serta peningkatan motivasi dan kepercayaan diri yang
didukung oleh (Purwanti, 2022) menjadi faktor utama dalam efektivitas metode ini.

2. Lingkungan Belajar Ingklusif dan Kolaboratif

Dengan menerapkan diskusi, refleksi, dan evaluasi bersama dalam lingkungan
akademik, mahasiswa Universitas Pamulang dapat mengembangkan kemampuan menulis
yang lebih kritis, relevan, dan persuasif, sehingga mampu berkontribusi secara lebih aktif
dalam wacana publik melalui media massa. Faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi metode pembelajaran kooperatif untuk menulis opini: Dalam implementasi
metode pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keterampilan menulis opini,
terdapat berbagai faktor pendukung dan penghambat yang dapat memengaruhi
efektivitasnya. Faktor-faktor ini berkaitan dengan aspek pedagogis, psikologis, serta
lingkungan belajar mahasiswa. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keberagaman
tingkat kemampuan menulis dan pemahaman akademik di antara mahasiswa. (Silaban,
2024) menunjukkan bahwa dalam lingkungan pembelajaran yang beragam, perlu adanya
fasilitasi dari dosen untuk memastikan bahwa semua mahasiswa dapat berpartisipasi
secara aktif. Dalam konteks Universitas Pamulang, strategi seperti pembagian kelompok
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secara heterogen dan pemberian panduan dalam peer feedback dapat meningkatkan
efektivitas metode ini. Kerja sama dalam kelompok menciptakan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap hasil pembelajaran (Sutarini & Priyoyuwono, 2022). Dalam
konteks Universitas Pamulang, mahasiswa yang merasa didukung oleh rekan-rekan
mereka cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan
menyampaikan opini mereka. Hal ini sangat penting dalam keterampilan menulis opini,
di mana argumentasi yang kuat dan pemahaman terhadap berbagai perspektif menjadi
faktor utama dalam menghasilkan tulisan yang berkualitas.

Selain itu, dalam lingkungan Universitas Pamulang yang menekankan pendekatan
praktis dalam pembelajaran, kerja sama dalam kelompok dapat memberikan pengalaman
yang lebih aplikatif bagi mahasiswa (Husnul, 2025). Dengan adanya diskusi dan umpan
balik dari teman sebaya, mahasiswa dapat lebih memahami cara menyesuaikan opini
mereka dengan konteks nyata, termasuk dalam menulis opini yang relevan untuk media
massa (Yunanto, 2024). Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran kelompok kecil
di Universitas Pamulang dapat memberikan dampak positif bagi mahasiswa, terutama
dalam meningkatkan motivasi intrinsik, rasa percaya diri, dan keterampilan argumentasi
mereka dalam menulis opini.

3. Peran Umpan Balik Sebaya dalam Meningkatkan Kualitas Tulisan

Umpan Balik Sebaya yang Meningkatkan Kualitas Tulisan. Peer feedback dalam
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap kekuatan dan kelemahan tulisan mereka
(Kafa, 2025). Mahasiswa yang menerima umpan balik dari teman sebaya cenderung lebih
reflektif dan mampu merevisi tulisan mereka agar lebih sesuai dengan standar akademik
maupun konteks media massa (Rosidah, 2025). Di Universitas Pamulang, yang memiliki
populasi mahasiswa dengan beragam tingkat keterampilan akademik, penerapan peer
feedback dalam pembelajaran menulis opini dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa (Wahidin, 2025). Banyak mahasiswa yang
masih menghadapi tantangan dalam menulis akademik, terutama dalam mengembangkan
argumentasi yang logis dan sesuai dengan konteks media massa. Oleh karena itu, umpan
balik dari teman sebaya dapat membantu mereka mengidentifikasi kelemahan dalam
tulisan serta memahami cara memperbaikinya dengan lebih baik (Wahidin, 2025).

Peer feedback memungkinkan mahasiswa untuk lebih menyadari kekuatan dan
kelemahan tulisan mereka (Astrid, 2018). Dalam konteks Universitas Pamulang, di mana
mahasiswa seringkali belajar secara mandiri dan memiliki keterbatasan waktu untuk
mendapatkan bimbingan langsung dari dosen, umpan balik dari rekan sejawat dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan (Sholihah, 2018).
Dengan adanya diskusi dalam kelompok kecil, mahasiswa dapat membandingkan cara
mereka menyusun opini dengan teman-teman mereka, sehingga membantu mereka
mengasah kemampuan berpikir kritis dan argumentasi yang lebih terstruktur (Aribah,
2025). Selain itu, menekankan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam peer feedback
cenderung lebih reflektif dalam merevisi tulisan mereka (Utami, 346--357). Hal ini sangat
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relevan bagi mahasiswa Universitas Pamulang yang perlu menyesuaikan tulisan mereka
dengan standar akademik maupun konteks media massa. Melalui proses ini, mereka tidak
hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga mengembangkan kesadaran
terhadap aspek kebahasaan, seperti pemilihan kata yang tepat, kejelasan argumen, serta
struktur tulisan yang efektif.

Namun, efektivitas peer feedback di Universitas Pamulang juga bergantung pada
kesiapan mahasiswa dalam memberikan masukan yang konstruktif. Beberapa mahasiswa
mungkin belum terbiasa dengan konsep ini dan hanya memberikan komentar yang bersifat
umum tanpa analisis mendalam. Oleh karena itu, peran dosen dalam membimbing
mahasiswa untuk memberikan umpan balik yang lebih kritis dan berbasis bukti sangat
penting agar metode ini benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas tulisan opini
mahasiswa.

Lingkungan Belajar yang Inklusif dan Kolaboratif. Pembelajaran kooperatif
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana mahasiswa dengan berbagai tingkat
keterampilan dapat belajar Bersama (Ruhiyat, 2024). Menyebutkan bahwa metode ini
membantu mahasiswa yang kurang percaya diri dalam menulis untuk lebih terbuka dalam
mengembangkan argumen mereka melalui diskusi kelompok (Selly, 2024). Di Universitas
Pamulang, yang memiliki populasi mahasiswa dengan latar belakang akademik dan sosial
yang beragam, pembelajaran kooperatif dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis opini (Ridhai,2024). Banyak mahasiswa, terutama
mereka yang belum memiliki kepercayaan diri dalam menulis, sering merasa kesulitan
dalam menyusun argumen yang kuat dan sistematis. Dengan adanya kerja sama dalam
kelompok kecil, mahasiswa dapat saling mendukung dalam mengeksplorasi ide serta
membangun struktur tulisan yang lebih baik (Maisarah, 2025).

Pembelajaran kooperatif memberikan ruang bagi mahasiswa yang kurang percaya
diri untuk berpartisipasi dalam diskusi tanpa tekanan berlebihan (Triani, 2016). Dalam
konteks Universitas Pamulang, di mana mahasiswa sering berasal dari berbagai program
studi dengan tingkat kemampuan akademik yang berbeda, pendekatan ini memungkinkan
mereka untuk belajar dari teman sebaya yang lebih berpengalaman dalam menulis. Diskusi
dalam kelompok kecil juga membantu mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang struktur dan isi tulisan opini yang sesuai dengan standar
media massa (Wahidin, 2025). Selain itu, pembelajaran kooperatif mendorong mahasiswa
untuk lebih terbuka dalam menyampaikan dan mempertahankan argumen mereka. Bagi
mahasiswa Universitas Pamulang yang belum terbiasa dengan menulis akademik atau
opini yang kritis, diskusi dalam kelompok dapat menjadi latihan yang berharga dalam
mengasah kemampuan berpikir analitis. Dengan berbagi ide dan menerima tanggapan dari
teman sebaya, mereka dapat belajar bagaimana menyusun argumen yang lebih logis dan
persuasif sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, peran dosen
dalam membimbing dan mengatur strategi kerja kelompok menjadi krusial agar metode
pembelajaran kooperatif benar-benar dapat meningkatkan keterampilan menulis opini
mahasiswa Universitas Pamulang secara efektif.
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4. Faktor Penghambat Implementasi pembelajaran Kooperatif

Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat implementasi metode pembelajaran
kooperatif adalah; Perbedaan Kemampuan dan Partisipasi Mahasiswa. Dalam kelompok
belajar, terdapat kemungkinan adanya ketimpangan kontribusi, di mana mahasiswa yang
lebih aktif mendominasi diskusi, sementara yang kurang percaya diri menjadi pasif
(Djunaidy, 2025). Hal ini dapat menghambat perkembangan keterampilan menulis bagi
mahasiswa yang kurang terlibat dalam interaksi kelompok (Kurniawan, 2024). Di
Universitas Pamulang, mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang akademik dan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang beragam dalam berpartisipasi dalam diskusi
kelompok. Ketimpangan kontribusi dalam kelompok belajar, seperti yang dikemukakan
oleh (Dewi, 2022), dapat menjadi tantangan dalam penerapan pembelajaran kooperatif.
Mahasiswa yang lebih aktif cenderung mendominasi diskusi, sementara mereka yang
kurang percaya diri bisa menjadi pasif dan hanya berperan sebagai pendengar. Hal ini
berpotensi menghambat perkembangan keterampilan menulis bagi mahasiswa yang
kurang terlibat dalam interaksi kelompok, karena mereka tidak mendapatkan kesempatan
yang cukup untuk menyampaikan ide dan menerima umpan balik (Fadli Z. a., 2024)

Dalam konteks Universitas Pamulang, tantangan ini sering muncul terutama pada
mahasiswa yang baru memasuki lingkungan akademik dan belum terbiasa dengan pola
belajar berbasis diskusi. (Putra, 2025) menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran
kooperatif bergantung pada struktur kerja kelompok yang memastikan keterlibatan aktif
semua anggota. Jika kelompok tidak diatur dengan baik, mahasiswa yang pasif mungkin
hanya mengikuti diskusi tanpa benar-benar mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan menulis yang diperlukan untuk menghasilkan opini yang kuat (Rifky, 2024). Salah
satu solusi untuk mengatasi ketimpangan kontribusi adalah dengan menerapkan strategi
structured cooperative learning, di mana setiap anggota kelompok memiliki peran yang
jelas dan tugas yang harus diselesaikan (Restalia, 2025) menekankan bahwa pendekatan
ini membantu mencegah dominasi individu tertentu dan mendorong semua mahasiswa
untuk aktif berkontribusi.

Keterbatasan Waktu untuk Diskusi dan Revisi. Implementasi metode pembelajaran
kooperatif memerlukan waktu yang cukup untuk diskusi, refleksi, serta revisi tulisan.
Namun, dalam sistem perkuliahan yang memiliki keterbatasan waktu per sesi, mahasiswa
sering kali tidak memiliki kesempatan untuk melakukan revisi secara mendalam (Ridhoi,
2024). Di Universitas Pamulang, sistem perkuliahan umumnya memiliki durasi sesi yang
terbatas, dengan jumlah pertemuan yang harus mencakup berbagai materi dalam satu
semester. Keterbatasan waktu ini menjadi tantangan utama dalam implementasi metode
pembelajaran kooperatif, terutama dalam konteks pengembangan keterampilan menulis
opini. Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang cukup untuk diskusi, refleksi,
serta revisi tulisan agar mahasiswa dapat menyusun opini yang lebih matang. Namun,
dalam sistem perkuliahan yang padat, mahasiswa sering kali tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan revisi secara mendalam setelah menerima umpan balik dari teman
sebaya atau dosen (Indana, 2024).
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Kondisi ini dapat menyebabkan proses pembelajaran yang terburu-buru, di mana
mahasiswa hanya menyelesaikan tugas menulis sebagai kewajiban akademik tanpa benar-
benar mengalami perkembangan keterampilan yang optimal. Menulis adalah proses
berulang yang membutuhkan waktu untuk drafting, revisi, dan penyempurnaan, terutama
dalam konteks opini yang ditujukan untuk media massa. Jika revisi tidak dilakukan secara
mendalam, mahasiswa cenderung tidak menyadari kesalahan dalam struktur argumen dan
penggunaan bahasa mereka, yang dapat menghambat kualitas tulisan. Kombinasi
pembelajaran tatap muka dan daring memungkinkan mahasiswa untuk terus
mengembangkan tulisan mereka melalui diskusi dan revisi berkelanjutan. Dosen dapat
memanfaatkan Learning Management System (LMS) atau forum diskusi online untuk
memberikan umpan balik lebih lanjut kepada mahasiswa, sehingga mereka dapat
memperbaiki tulisan tanpa terbatas oleh durasi sesi perkuliahan (Ardiansyah, 2025).

Kurangnya Pemahaman terhadap Prinsip Peer Feedback. Tidak semua mahasiswa
memiliki keterampilan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif. Jika umpan
balik yang diberikan tidak jelas atau terlalu subjektif, hal ini dapat menghambat perbaikan
tulisan dan bahkan menurunkan motivasi mahasiswa (Putera, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan bimbingan dari dosen dalam membekali mahasiswa dengan strategi peer
feedback yang efektif. Di Universitas Pamulang, mahasiswa berasal dari berbagai latar
belakang akademik dengan tingkat keterampilan menulis dan berpikir kritis yang
bervariasi. Hal ini berpengaruh terhadap efektivitas peer feedback dalam pembelajaran
kooperatif, karena tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan untuk memberikan
umpan balik yang konstruktif dan berbasis akademik. Umpan balik yang diberikan tidak
jelas, terlalu subjektif, atau bahkan hanya bersifat koreksi permukaan tanpa analisis
mendalam, mahasiswa penerima umpan balik akan kesulitan dalam memperbaiki tulisan
mereka (Siagian, 2021). Bahkan, dalam beberapa kasus, umpan balik yang kurang tepat
dapat menurunkan motivasi mahasiswa, terutama bagi mereka yang masih kurang percaya
diri dalam menulis.

5. Solusi Permasalahan Implementasi Pembelajaran kooperatif

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemberian rubrik penilaian dan
pelatihan singkat mengenai cara memberikan umpan balik yang konstruktif. Rubrik yang
jelas dapat membantu mahasiswa dalam mengevaluasi tulisan teman mereka dengan lebih
sistematis, sehingga umpan balik yang diberikan tidak hanya subjektif, tetapi juga berbasis
pada kriteria yang terukur (Anaktototy, 2020) . Dosen dapat mengadakan sesi pelatihan
singkat yang berfokus pada bagaimana mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan tulisan,
memberikan kritik yang membangun, serta menghindari umpan balik yang terlalu umum
atau tidak spesifik.

Selain itu, penerapan peer feedback berbasis teknologi, seperti melalui platform
Learning Management System (LMS) atau Google Docs dengan fitur komentar, dapat
membantu mahasiswa dalam memberikan umpan balik yang lebih terstruktur (Missouri,
2025). Umpan balik yang diberikan secara tertulis dan dalam format digital
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memungkinkan mahasiswa untuk lebih reflektif dalam menyusun tanggapan mereka,
dibandingkan dengan umpan balik verbal yang sering kali terburu-buru dan kurang
mendalam (Albertos, 2024). Dengan pendekatan ini, mahasiswa Universitas Pamulang
dapat lebih terbantu dalam mengembangkan keterampilan memberikan umpan balik yang
lebih konstruktif, sehingga pembelajaran kooperatif dalam menulis opini menjadi lebih
efektif. Dukungan Dosen dan Infrastruktur yang Terbatas. Implementasi metode
pembelajaran kooperatif membutuhkan peran aktif dosen dalam memfasilitasi diskusi dan
memastikan setiap mahasiswa berpartisipasi secara optimal. Namun, jika dosen kurang
membimbing atau infrastruktur pembelajaran (seperti akses ke sumber referensi dan
teknologi) tidak memadai, efektivitas metode ini dapat berkurang (Murniati, 2024). Di
Universitas Pamulang, yang memiliki jumlah mahasiswa yang besar dalam setiap kelas,
dukungan dosen dalam pembelajaran kooperatif sering kali menghadapi tantangan terkait
keterbatasan waktu dan sumber daya. Dalam kelas dengan jumlah mahasiswa yang
banyak, dosen mungkin kesulitan untuk memantau setiap kelompok secara optimal,
sehingga ada kemungkinan bahwa beberapa mahasiswa lebih aktif dalam diskusi,
sementara yang lain hanya menjadi pendengar pasif (Maulani, 2025). Hal ini dapat
mengurangi efektivitas pembelajaran kooperatif, terutama dalam konteks menulis opini
yang membutuhkan bimbingan intensif dalam penyusunan argumen dan struktur tulisan.
Pembelajaran kooperatif dalam menulis opini memiliki banyak faktor pendukung,
seperti interaksi sosial yang mendorong konstruksi pengetahuan, peningkatan motivasi,
serta manfaat dari umpan balik sebaya. Namun, terdapat pula faktor penghambat, seperti
ketimpangan partisipasi, keterbatasan waktu, serta kurangnya pemahaman terhadap peer
feedback. Oleh karena itu, agar metode ini dapat diterapkan secara optimal, diperlukan
strategi yang tepat dalam mengelola kelompok, memberikan pelatihan umpan balik, serta
memastikan adanya dukungan dari dosen dan fasilitas pembelajaran yang memadai.

KESIMPULAN

Metode pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
mahasiswa menulis opini yang kritis dan relevan di media massa. Melalui kegiatan diskusi
kelompok, mahasiswa tidak hanya berbagi wawasan, tetapi juga mengasah kemampuan
berpikir kritis dan memahami beragam sudut pandang sebelum menuangkannya dalam
bentuk tulisan. Proses interaksi sosial yang terbangun di dalam kelompok mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi, mengembangkan ide, serta memberikan dan
menerima umpan balik dari teman sebaya, yang secara langsung memperkaya kualitas
tulisan mereka. Keterlibatan dalam kegiatan kolaboratif seperti diskusi dan revisi tulisan
juga membantu mahasiswa mengatasi hambatan menulis, membangun rasa percaya diri,
serta memperkuat keterampilan komunikasi baik secara lisan maupun tertulis.

Dari sisi praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi dosen dalam
merancang strategi pembelajaran menulis opini. Dosen perlu berperan sebagai fasilitator
yang tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga membimbing mahasiswa dalam proses
kolaborasi dan refleksi kritis terhadap tulisan mereka. Penggunaan teknologi kolaboratif
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seperti forum daring, aplikasi revisi bersama, dan platform berbagi dokumen dapat
dimanfaatkan untuk memperpanjang interaksi akademik di luar kelas, sehingga proses
umpan balik dan pengembangan ide menjadi lebih efektif. Selain itu, pelatihan singkat
tentang teknik memberikan constructive feedback perlu diintegrasikan ke dalam kegiatan
perkuliahan agar mahasiswa memiliki kemampuan untuk menilai dan memperbaiki
tulisan secara mandiri dan profesional. Namun, beberapa tantangan masih perlu
diperhatikan. Ketimpangan kontribusi dalam kelompok, keterbatasan waktu perkuliahan,
serta minimnya keterampilan mahasiswa dalam memberikan umpan balik yang mendalam
menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui desain pembelajaran yang lebih terstruktur.
Dosen disarankan untuk menetapkan peran dan tanggung jawab yang jelas bagi setiap
anggota kelompok agar partisipasi lebih merata. Sementara itu, pihak institusi perlu
mendukung keberhasilan implementasi metode ini melalui penyediaan akses ke sumber
referensi akademik yang lebih luas, fasilitas digital yang memadai, serta pelatihan
profesional bagi dosen dalam menerapkan model pembelajaran berbasis kolaborasi.
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, metode pembelajaran kooperatif
dapat dioptimalkan sebagai pendekatan strategis dalam pengajaran menulis opini.
Mahasiswa tidak hanya belajar menghasilkan tulisan yang kritis dan relevan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kolaboratif, reflektif, dan komunikatif yang penting bagi
dunia akademik dan profesional. Penelitian ini, dengan demikian, memberikan kontribusi
praktis bagi pengembangan model pembelajaran menulis di perguruan tinggi, khususnya
dalam konteks Universitas Pamulang, untuk mencetak penulis muda yang mampu
berpartisipasi aktif dan produktif di ruang publik melalui tulisan opini yang berkualitas.
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